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PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Masalah
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Kegiatan IKM memang terkadang kita sepelekan, akan tetapi kegiatan ini
memiliki kontribusi yang sangat besar bagi perekonomian Indonesia. Kegiatan
IKM ini menjadi salah satu sumber penting bagi perdagangan produk dan jasa,

maka demikian menjadi kesempatan untuk para pedagang khususnya IKM untuk



terus melakukan perkembangan dalam usaha mereka agar tujuan keberhasilan
usaha bisa tercapai. Dengan terus meningkat dan berubah-ubahnya keinginan
konsumen maka menjadi tantangan dan kesempatan bagi para pelaku usaha untuk
terus berkembang khususnya pelaku IKM adalah bentuk usaha yang mempunyai

perkembangan yang baik, karena jumlah IKM yang ada di Indonesia terus

mengalami peningkatan, dan uge

devisa Negara. E n
Laju Lg€tustri Kﬂ%enengah (IKM) di IndonJ m aRgn jenis usaha

produksi ec%ga menengah y kan oleh masyarakat. Perk@ggbangan
I di Indonesfa mendo I ri di @@lam negeri irperan penging

I. Ini

atu penyumbang terbesar bagi

rel@tif stabil. Tidak nyerap tenaga kgrja
san@at tinggi, men ut
99, kan
ProduKg Domestik Bruto (PDB),W\A terhadap PDB mencapaf 63,11
persen en aha bes it usaha
memberik Investasi

0% persen dﬁuruh
andllqsarg ,89 persen terhadap Pwe entri

1dak terlepas dari beberapa faktor

Faktor pesatnya perkembanga
yang sangat berperan penting bagi perkembangan IKM yakni pertama, program
pemberdayaan IKM yang saat ini menjadi triple track kebijakan yang dilakukan
oleh pemerintah. Kedua, dengan dicanangkannya keuangan mikro Indonesia oleh

pemerintah semenjak tahun 2005. Dan yang ketiga, penyedia modal seperti



perbankan telah memperbesar kredit bagi pelaku usaha IKM yang setiap tahunnya

meningkat semenjak tahun 2005 .

Perkembangan IKM ini diharapkan menjadi salah satu motor penggerak
perekonomian bangsa. Dengan kondisi saat ini dimana telah berjalannya otonomi

daerah, sangat relevan sekali dilakukan_di daerah-daerah jika menilik mengenai

at di daerah-daera

keberadaan IKM yang menggé ang saat ini disadari sebagai
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an dan memiliki
potensi besar bagi perekonomian bangsa, pada kenyataanya bagi pelaku usaha-
usaha IKM ini banyak merasakan kendala dalam melakukan kegiatan usahanya.
Dan juga sangat tidak mudah bagi pelaku usaha IKM memulai kegiatan usaha dan
mengembangkan usahanya ke tahap yang lebih besar. Faktor-faktor yang dihadapi

oleh pelaku usaha IKM ini adalah masih terdapat kesulitan bagi pelaku usaha awal



dan kecil untuk memperoleh ruang memperolen modal untuk memulai dan
mengembangkan usahanya, serta kapasitas masyarakat yang masih minim
mengenai pengetahuan berwirausaha serta dukungan dan daya beli masyarakat

yang belum maksimal terhadap produk-produk lokal yang diproduksi oleh IKM.

Untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh pelaku kegiatan usaha berbasis
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okal Kabupaten Indramayu, serta
program sertifikat halal bagi pelaku usaha IKM guna meningkatkan kualitas produk
yang dihasilkan agar meningatkan daya saing produk terhadap pasar (Priangan,
2020). Salah satu pelaku usaha IKM yang ada di Kabupaten Indramayu ini adalah

Nounna Saritie.



Nounna Saritie merupakan Industri Kecil Menengah (IKM) yang bergerak
dibidang produksi makanan di daerah Kabupaten Indramayu yang berdiri pada
tahun 2016. Nounna Saritie didirikan langsung oleh Sariti dan Agung dengan
produk pertama yang dikeluarkan berupa olahan makanan campuran bawang

goreng dan terasi dengan nama siwang. Produk Siwang ini memiliki tujuh varian
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Dengan melihat perkembangan usaha industri makanan Nounna Saritie
sebagai usaha kecil menengah yang berkembang pesat tidak terlepas dari peranan

strategi pemberdayaan yang dilakukan kepada sumber-sumber usaha, seperti



karyawan, alat-alat produksi, dan proses marketing atau penjualan. Hal ini sangat
menarik perhatian dimana pada awalnya industri yang berjalan tidak lebih hanya
dalam skala kecil, dengan pemberdayaan kepada sumber-sumber usaha, kegiatan
industri makanan ini berkembang dengan pesat. Nounna Saritie telah memiliki lebih

dari 20 orang karyawan, tempat produksi, dan tempat penjualan produk di berbagai

lokasi.
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2. Bagaimana jenis dan bentuk pemberdayaan industri kecil menengah

Nounna Saritie dalam pengembangan produk industri olahan makanan.
3. Bagaimana pengembangan produk yang dilakukan oleh IKM Nounna

Saritie.



1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Dengan perumusan masalah diatas penulis memiliki tujuan dan manfaat dari

penelitian tersebut sebagai berikut:

1.3.1. Tujuan
Untuk mengetahui bagaimana strategi, jenis, dan bentuk pemberdyaan
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1.4.1 Persagasan Masal
1. Penelitian dibatasi hanya difakUuRa

Kabupaten Indramayu sebagai lokasi
penelitian.
2. Objek dari penelitian ini dibatasi hanya Industri Makanan Nounna Sariti dan

pihak-pihak terkait dengan industri tersebut.



1.4.2 Pembatasan Asumsi
1. Proses strategi pengembangan yang dilakukan oleh Industri Kecil

Menengah Nounna Saritie adalah dengan pemberdayaan pekerja, alat-alat
produksi, tempat produksi, strategi marketing atau penjualan.
2. Strategi pemberdayaan yang dilakukan oleh Industri Kecil Menengah

Nounna Saritie berpengarii a terhadap pengembangan produk

olahan makanan y@®g diproduksi.
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digunakan untuk dapat digunakan dalam identifikasi atau pemecahan masalah

an teori-teori yang

yang berkaitan dengan strategi pemberdayaan dalam pengembangan Industri

Kecil Menengah Nounna Saritie terhadap produk olahan makanan.



1.1.3 BAB |11 Metodologi Penelitian
Dalam bab pemecahan masalah penulis ingin memaparkan konsep

rancangan penelitian yang akan digunakan dalam identifikasi atau pemecahan
masalah yang berkaitan dengan strategi pemberdayaan dalam pengembangan

Industri Kecil Menengah Nounna Saritie terhadap produk olahan makanan.

Rgin memaparkan analisis

data yang telag h d &Iakuka
sebuah pggfbahasan’ aI|S|s data yang di ﬁa ene
menenhan skala priorita %

ria da

emudian dilakukan

itian ini adalah

alam menentukan alternatif-

pengembangan pr K punna

choi mudi i i ng tefigh

diperoleh untu mengenai lah yang ada pdda

penelitian.

1.1.5. BAB
Dalam ba

dah
pada

asan @beneli

|
0 onﬂaEIpali
. " .
per@gmusan masalah dan juga asi_pengolahan data yang
j : ﬁrmasalahan yang ada<fatia penelitian

i >
bab penﬁ Mtl Hemesimpulan g

asalahan yang menjadi penelitian yang berlandaskg

enjadi

fin sebuah saran



DAFTAR PUSTAKA

Agus Purbathin Hadi. (2010). Konsep Pemberdayaan, Partisipasi Dan
Kelembagaan =~ Dalam  Pembangunan.  Yayasan  Agribisnis/Pusat

Pengembangan Masyarakat Agrikarya (PPMA), 1987.

http://suniscome.50webs.g Pemberdayaan  Partisipasi

Kelembagaan.pg

Ek}lEHS

nBmi Islam Kajian Makro da

Anoraga, P #01 Apwi Chandra

#“l\lxli.k‘r‘mD

Dje i M Ahli dan Und

-Unaa

yang Dipahami ai Pebis@s.

https://www.di t-para-ahli-dan-

#200710y.html

KM).

Undang-URglang ka IndoneS|a No.3 Tahun 2014 prlingerin fistrian.
) Republlk'a: MNH »ﬂoos TentangfPerindustrian.,

(2008).

Kadarsah Suryadi dan M. Ali Ramdhani. (1998). Sistem Pendukung Keputusan
Suatu Wacana Struktural Idealisasi Dan Implementasi konsep Pengambilan

Keputusan. Remaja Rosdakarya Offset.

Kementrian Investasi BPKM. (2020). Upaya Pemerintah Untuk Memajukan



UMKM Indonesia. https://www.bkpm.go.id/id/publikasi/detail/berita/upaya-

pemerintah-untuk-memajukan-umkm-indonesia
Moelong, J. L. (2016). Metode Penelitian kualitatif. PT Remaja Rosdakarya.

Mulyono, S. (1996). Teori Pengambilan Keputusan. Fakultas Ekonomi Universitas

Indonesia.

Munthafa, A. E., Mubargl@®., Teknik, J., & Universitasgl. (2018). PENERAPAN

Ua LqALERAEIY PECE? DAMGM SISTEM Kata

ical Hierarchy Progess |, Consistencmex

ent Stude

Achi

erhadap

. ha kecil E
mi pada sektor UKM Indonesi tas

ayatullah stn.a.u 1:*1.

Tahir, A. (2018). Kebijakan pUistedansgesese

am Negeri




